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ABSTRACT

The purpose of this research to determine the results of the assessment of the effectiveness of the
administration of Dolomite Lime and humic acid on the growth of coffee plants. And to find out the best
concentration of Dolomite Lime for the growth of coffee plants. This research was carried out from March
2022 to June 2022 which took place in Klangon Hamlet, Cangkringan Village, Cangkringan District, Special
Region of Yogyakarta.

The design used in this study was factorial arranged in a Completely Randomized Block Design (RAKL)
with 6 (six) treatments and 3 (three) replications which included 2 (two) factors. Factor I is dolomite lime, with
concentrations of 0 grams, 50 grams and 100 grams, Factor Il is humic acid, with a concentration of 0 cc/plant,
and 10 cc/plant. Observation components in this study include plant height, stem diameter, and number of
leaves. The research data were analyzed for variance with the F 5% test.

The results showed that there was no interaction between the use of Dolomite Lime and the
administration of humic acid. Dolomite lime has a significant effect on the variables of stem diameter and
number of leaves. The use of Dolomite Lime with a concentration of 100 grams/plant and humic acid 10 cc/plant
resulted in optimal growth in stem diameter and number of leaves.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari pengkajian efektivitas pemberian Kapur
Dolomit dan asam humat terhadap pertumbuhan tanaman kopi. Serta untuk mengetahui konsentrasi Kapur
Dolomit yang paling baik untuk pertumbuhan tanaman kopi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
tahun 2022 sampai dengan bulan Juni tahun 2022 yang bertempat di Dusun Klangon desa Cangkringan,
Kecamatan Cangkringan, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktorial yang disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 6 (enam) perlakuan dan 3 (tiga) kali ulangan yang meliputi 2
(dua) faktor. Faktor | adalah kapur dolomit, dengan konsentrasi: 0 gr, 50gr dan 100gr, Faktor 11 adalah
asam humat, dengan konsentrasi 0 cc/tanaman, dan 10 cc/tanaman. Komponen pengamatan dalam
penelitian ini meliputi tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun. Data penelitian dianalisis varian
dengan uji F 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara penggunaan Kapur Dolomit
dan pemberian asam humat. Kapur Dolomit berpengaruh nyata terhadap variabel diameter batang dan
jumlah daun. Penggunaan Kapur Dolomit dengan konsentrasi 100gr/tanaman dan asam humat
10cc/tanaman menghasilkan pertumbuhan yang optimal pada diameter batang dan jumlah daun.

Kata kunci: Kopi Arabika (Coffea arabica.), kapur dolomit, asam humat
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PENDAHULUAN

Kopi arabika adalah salah satu hasil
dari perkebunan Indonesia  yang
mempunyai peluang besar pada pasar dalam
negeri maupun di luar negeri. Kopi arabika
mempunyai cita rasa yang khas dan terbaik
dibandingkan dengan jenis kopi lainnya
sehingga kopi arabika lebih banyak diminati
di pasar dunia (Arlius, 2017). Indonesia
merupakan salah satu negara pengekspor
kopi di pasarkopi internasional. Jenis kopi
yang banyak diekspor oleh Indonesia adalah
kopirobusta dan kopi arabika. Kopi arabika
yang berasal dari Indonesia dikenal cukup
lama di pasar internasional dan kopi arabika
Indonesia memiliki harga yang lebih mahal
dari jenis kopi lainnya yaitu kopi robusta
(Kusmiati, 2015).

Usaha pengembangan tanaman kopi
perlu didukung dengan penyediaan bibit
yang berkualitas yang berasal dari bibit
unggul. Pembibitan sangat menentukan
bibit kopi di pembibitan sehingga
dibutuhkan pemupukan agar diperoleh bibit
yang berkualitas. Pada saat ini kendala yang
dialami berasal dari pembibitan maupun
hasil produksi karena pada saat masa
pertumbuhan hingga menghasilkan dirasa
kurang kecukupan unsur hara, sistem aerasi
yang kurang maupun pH tanah yang
bersesuaian. pH tanah yang terlalu masam
sangat tidak baik untuk pertumbuhan
tanaman sehingga perlu ditambahkan kapur
dolomit.

Dolomit (CaMg (CO0s3)2) merupakan
jenis kapur yang mengandung unsur hara
kalsium karbonat (CaCOz) dan magnesium
karbonat (MgCQOs3). Kapur dolomit berisi
antara lain CaO (30,4%), CO. (47,7%),
MgO (21,9%) dan sedikit senyawa besi,
mangan, silica, serta senyawa lain (0,05%)
(Trubus, 2002) Tersedianya unsur hara

tanaman dapat memenuhi siklus hidupnya.
Fungsi hara tanaman tidak dapat digantikan
oleh unsur lain dan apabila tidak terdapat
suatu hara tanaman, maka kegiatan
metabolisme akan terganggu atau berhenti
sama sekali, umumnya tanaman yang
kekurangan suatu unsur hara akan
menampakkan gejala pada suatu organ
tertentu yang spesifik (Suwandi, 2009).

Senyawa humat bersamaan dengan
liat memiliki peranan yang penting dalam
sejumlah reaksi di dalam tanah dan
berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman baik secara langsung maupun tidak
langsung. Asam humat dapat digunakan
sebagai pupuk, bahan amelioran dan
hormone perangsang pertumbuhan tanaman
(Tan, 1993). Secara tidak langsung senyawa
ini memberikan pengaruh yang sangat
menguntungkan terhadap perkembangan
tanaman baik secara fisika, kimia, maupun
biologi tanah (Tan, 1993).

Pembentukan  kompleks  metal-
organik memegang peranan penting dalam
mengontrol konsentrasi dan jumlah logam-
logam berat dalam tanah. Dengan
pembentukan kompleks, kadar suatu logam
berat dapat diturunkan hingga ke taraf non
toksik (Stevenson, 1982). Hal ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Wardani (2002), yang mengemukakan
bahwa asam humat nyata menurunkan kadar
timbal (Pb) tersedia dalam tanah, sehingga
mampu  meningkatkan  bobot  kering
tanaman dan menurunkan serapan timbal
oleh tanaman. Selain berperan dalam
memperbaiki sifat kimia tanah, dari segi
fisik humus atau senyawa humat
mempunyai  peranan  penting  dalam
meningkatkan agregasi tanah karena dapat
memperbaiki aerasi dan perkolasi serta
merangsang pembentukan struktur tanah
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yang baik dan mudah diolah. Humus atau
senyawa humat dari bahan organik dapat
berinteraksi  dengan  partikel  tanah,
membentuk granulasi menjadi pengikat
antar partikel tanah, sehingga dapat
mengurangi terjadinya dispersi butir tanah.
Berdasarkan beberapa uraian diatas peneliti
berinisiatif menguji penggunaan kombinasi
Asam Humat dan Kapur Dolomit terhadap
pertumbuhan bibit kopi arabika.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret sampai dengan bulan Juni tahun 2022
yang bertempat di Dusun Klangon, Desa
Cangkringan, Kecamatan Cangkringan,
DIY. Bahan yang digunakan dalam
percobaan ini adalah bibit kopi dari jenis
Arabika, tanah, Kapur Dolomit, Asam
Humat, air, label dan lubang tanaman 40cm
X 40cm. Alat yang digunakan vyaitu,
mistar/meteran, alat tulis menulis, ember,
jangka sorong, kertas, dan kamera.

Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan enam perlakuan dan tiga
ulangan. Adapun perlakuan yang diberikan
yaitu : HODO : Tanpa pemberian Asam
Humat dan Kapur Dolomit; HOD1 : Tanpa
pemberian Asam Humat dan pemberian
Kapur Dolomit 50gr; HOD2 Tanpa
pemberian Asam Humat dan pemberian
Kapur Dolomit 50gr; H1DO : Pemberian
Asam Humat 10cc/It dan tanpa pemberian
Kapur Dolomit; H1D1 : Pemberian Asam

Humat 10cc/lt dan pemberian Kapur
Dolomit 100gr; H1D2
PemberianAsamHumat 10cc/It dan

pemberian Kapur Dolomit 100gr.

Data hasil pengamatan dianalisis
dengan software Microsoft Excel 2010 dan
Anova (Analysis Of Varience) pada taraf
1% dan taraf 5% Apabila terjadi perlakuan

nilai analisis variannya yang diuji terdapat
hasil signifikan, maka dilakukan uji lanjut
dengan  menggunakan metode DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test).

HASIL DAN PEMBAHASAAN
A. Hasil Analisis Sidik Ragam
1. Tinggi Tanaman

Pada tabel dibawah menunjukan
bahwa penggunaan Kapur Dolomit dan
pemberian asam humat menunjukan hasil
yang non signifikan yang berartikan bahwa
hasil yang diperleh tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bibit
kopi arabika.

Tabel 1. Tabel Anova Tinggi Tanaman

SK db JK KT F. Hit F. Hit
P i 1 ] O —

5% 1%

Blok 2 095 047 0,84™ 756 4.10
Perl. 5 286 057 1,01™ 564 3.33
H 1 033 0,37 0,66™ 13'0 4.96
D 2 0,73 0,36 0,64™ 756 4.10
HxD 2 1,87 093 165 756 1%

Error 10 5,67 0,57

Total 17 12,3

Keterangan: *: signifikan, ** : very signifikan,
ns : non signifikan

2. Jumlah Daun

Pada tabel anova jumlah daun
menunjukan hasil yang signifikan, hal
tersebut menunjukan bahwa penggunaan
kapur dolomit dan penggunaan asam humat
menghasilkan hasil yang nyata atau
berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah
daun bibit kopi arabika.

Tabel 2. Tabel Anova Jumlah Daun

= F. Hit
SK db JK KT Hit 5% é[
%
18 75 41
Blok 2 411 21 s 6 0
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43 56 33
6* 4 3
22, 19, 10. 4.9
2 8** 04 6
02 01 75 41

Perl. 5 244 49
H 1 22,2
D 2 0,44

HD 2 1,78 08 07 75 1

Error 10 11,2 ;’1
Total 17 39’7

Keterangan : *: signifikan, ** : very signifikan,
ns : non signifikan

3. Diameter

Pada  diameter  batang  juga
menunjukan hasil yang signifikan, hal
tersebut menunjukan bahwa penggunaan
kapur dolomit dan penggunaan asam humat
menghasilkan hasil yang nyata atau
berpengaruh terhadap pertumbuhan
diameter bibit kopi arabika.

Tabel 3. Tabel Anova Diameter

F. Hit
SK db JK KT I-Iilt W
Blok 2 041 020 2 756 41
Perl. 5 417 08 % 564 33
H o 1 138 138 % 100 49
b 2 265 132 %97 756 41
HxD 2 113 006 % 756 1%

Error 10 164 0,16

Total 17 6,22

Keterangan : *: signifikan, ** : very signifikan,
ns : non signifikan

B. Rangkuman Tabel Anova

Tabel 4. Rangkuman Tabel Anova

8,07

Diameter 5,08* 8,43* 1. 0,41 lanjut

Keterangan : * : Signifikan (berpengaruh nyata
pada taraf 5%)

C. Analisis Uji Lanjut DMRT
1. Jumlah Daun
a. Pengaruh Faktor Tunggal H (Asam
Humat) terhadap Jumlah Daun
Berdasarkan tabel uji lanjut DMRT
faktor tunggal H (asam humat) diatas,
dapat diketahui bahwa pemberian Asam
Humat H1 (1Occ/tanaman) dapat
meningkatkan jumlah daun sebanyak
2,33 helai daun

Tabel 1. DMRT Faktor Tunggal H (Asam Humat)

H Jumlah Daun
HO (Occ) 2,77
H1 (10cc) 5,0

] P H D HxD
Variabel 5 64 1004 7.56 756 Kot
Tinggi 1,01 0.66 0,64 1,64 stop
Tanaman

*
Jumlah 436 19;8 0,19 0,79 lanjut
daun

b. Pengaruh faktor tunggal D (Kapur
Dolomit) terhadap Jumlah Daun

Berdasarkan tabel uji lanjut DMRT
faktor tunggal D (Kapur Dolomit) diatas,
dapat diketahui bahwa pemberian Kapur
Dolomit sebanyak 50 gr/tanaman dapat
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun
sebanyak 0,47 helai daun. Sedangkan,
pemberian Kapur Dolomit
100gr/tanaman  dapat meningkatkan
pertumbuhan jumlah daun sebesar 0,94
helai daun.

Tabel 2. DMRT Faktor D (Kapur Dolomit)

D Jumlah Daun
DO (Ogr) 1,69¢
D1 (50gr) 2,16b
D2 (100gr) 2,63a

2. Diameter Batang
a. Pengaruh Faktor Tunggal H (Asam
Humat) terhadap Diameter Batang
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Berdasarkan tabel uji lanjut DMRT
faktor tunggal H (asam humat) diatas,
dapat diketahui bahwa pemberian Asam
Humat H1 (10cc/tanaman) dapat
meningkatkan diameter batang sebesar
0,55 mm.

Tabel 3. DMRT Faktor H (Asam Humat)

H Diameter Batang (mm)
HO (Occ) 1,89
H1 (10cc) 2,44

b. Pengaruh faktor tunggal D (Kapur

Dolomit)  terhadap  Diameter
Batang
Tabel 8. DMRT Faktor D (Kapur Dolomit)
B Diameter Batang (mm)
BO (Ogr) 1,69
D1 (50gr) 2,18
D2 (100gr) 2,63

Berdasarkan tabel uji lanjut DMRT
faktor tunggal D (Kapur Dolomit) diatas,
dapat diketahui bahwa pemberian Kapur
Dolomit sebanyak 50 gr/tanaman dapat
meningkatkan pertumbuhan diameter
batang sebesar 0,49 mm. Sedangkan,
pemberian Kapur Dolomit sebanyak
100gr/tanaman  dapat meningkatkan
pertumbuhan diameter batang sebesar
0,94 mm.

Berdasarkan  hasil  penelitian
pengaruh pemberian kapur dolomit dan
pemberian asam humat menunjukan
bahwa tidak terjadinya pengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
kopi. Hal ini terjadi pada saat terjadinya
proses penelitian kondisi cuaca yang
kurang mendukung seperti curah hujan
yang tinggi menjadikan  beberapa
tanaman menjadi rusak seperti patah
pada batang.

Secara terpisah perlakuan kapur
dolomit dengan konsentrasi
50gr/tanaman  dan  100gr/tanaman

kemudian pemberian asam humat
10cc/tanaman  berpengaruh terhadap
pertumbuhan diameter batang juga
jumlah daun. Karena, manfaat asam
humat dapat meningkatkan  dan
mengoptimalkan asupan nutrisi dan air
oleh tanaman. Selain itu manfaat kimia
pada tanah juga dapat menetralisir
kondisi tanah asam atau alkali,
meregulasi nilai pH tanah.
Meningkatkan dan mengoptimalkan
asupan nutrisi dan air oleh tanaman.
Berlaku sebagai kelator untuk unsur
logam pada kondisi tanah alakali, dan
membantu  asupan  kedalam  akar
tanaman. Membantu konversi elemen
dalam nutrisi( N,P.K,Fe,Zn dan unsur
mikro lainnya) dalam bentuk yang
mudah diserap oleh tanaman. Dan
meningkatkan asupan nitrogen oleh
tanaman.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian
diperoleh kesimpulan tidak terjadinya

interaksi penggunaan asam humat dan kapur
dolomit terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman, jumlah daun dan diameter batang.
Tidak terjadi pengaruh nyata dari
penggunaan kapur dolomit dan asam humat
terhadap tinggi tanaman kopi. Dan
penggunaan kapur dolomit 50gr/tanaman
dan 100gr/tanaman serta pemakaian asam
humat dengan konsentrasi 10cc/tanaman
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan diameter batang dan jumlah
daun tanaman kopi arabika.
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